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Disclaimer: 
Analisa merupakan dokumen internal perusahaan, dirangkum dari berbagai sumber, tidak dijamin 100% keakurasiannya. 

 

Sentimen Menunjukkan Harga Emas 

Memiliki Momentum untuk Bergerak 

Solid di Atas $1.800 
Resume perkembangan minggu lalu: 

• Reli emas terjadi pada hari Rabu ketika Ketua Federal Reserve Jerome Powell mengatakan 

bahwa mungkin saat yang tepat bagi bank sentral AS untuk memperlambat laju pengetatan 

pada bulan Desember. 

• Fed masih bersikap hawkish namun melambat dimana tidak bisa diartikan dovish, 

menciptakan kondisi yang supportif untuk reli harga emas selama sepekan kemarin. 

• Menurut analis kekhawatiran resesi yang berkembang juga memberikan dorongan safe-

haven baru untuk emas.

Harga emas bergerak cukup solid dan ditutup 

di atas $1.800 pada akhir pekan kemarin, 

mendekati level tertinggi dalam tiga bulan 

terakhir, mendorong terbentuknya sentimen 

bullish di pasar. Namun, apakah sentiment ini 

cukup kuat mendorong investor untuk keluar 

membelinya?   

Survei Emas Mingguan Kitco terbaru 

menunjukkan bahwa analis Wall Street dan 

investor ritel Main Street secara signifikan 

merasa bullish pada emas dalam waktu dekat 

karena pasar melihat momentum bullish teknis 

yang cukup solid. Reli emas dimulai pada hari 

Rabu lalu ketika Ketua Federal Reserve Jerome 

Powell mengatakan bahwa mungkin saat yang 

tepat bagi bank sentral AS untuk 

memperlambat laju pengetatan pada bulan 

Desember. Di saat yang sama Powell juga 

menyangkal gagasan bahwa bank sentral akan 

"menghancurkan" perekonomian dalam upaya 

menenangkan inflasi, bersikeras bahwa 

pendaratan "lunak" tetap memungkinkan, 

tanpa kenaikan dramatis angka pengangguran. 

Pada saat yang sama, analis juga mengatakan 

bahwa kekhawatiran resesi yang berkembang 
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juga memberikan dorongan safe-haven baru 

untuk emas. 

Colin Cieszynski, kepala strategi pasar di SIA 

Wealth Management, mengatakan bahwa dia 

tetap bullish pada emas meskipun kenaikan 

suku bunga terus mendukung dolar AS. 

"Investor mulai menyadari bahwa emas masih 

merupakan aset defensif yang penting," 

katanya. "Emas terus memainkan perannya 

sebagai penyimpan nilai." 

Adam Button, kepala strategi mata uang di 

Forexlive.com, mengatakan bahwa emas juga 

diuntungkan oleh faktor musiman yang positif 

karena permintaan yang cenderung meningkat 

menjelang liburan. "Tren musiman pembelian 

emas pada bulan Desember dimulai sejak hari 

pertama bulan itu" katanya. 

Meningkatnya ekspektasi bahwa Federal 

Reserve akan memperlambat laju kenaikan 

suku bunga menciptakan momentum baru di 

pasar emas dan mengakhiri minggu di atas 

$1.800 per ons. Namun, beberapa analis tidak 

sepenuhnya yakin bahwa modal baru akan 

masuk ke pasar.  

Analis mengatakan mereka sangat ingin 

melihat apakah logam mulia dapat menarik 

pembelian dan dengan kuat menembus rata-

rata pergerakan 200 hari, sesuatu yang belum 

terjadi sejak Februari. Sejauh ini reli 7% selama 

November adalah kinerja terbaik emas sejak 

Mei 2021. 

Penutupan emas yang solid minggu ini terjadi 

setelah pemerintah AS melaporkan kenaikan 

lapangan kerja yang substansial dan upah yang 

lebih tinggi di bulan November. Jumat lalu, Biro 

Statistik Tenaga Kerja AS merilis laporan 

bahwa terdapat 263.000 pekerjaan baru 

terbentuk pada November; di atas ekspektasi 

ekonom200.000. Pada saat yang sama, upah 

tahunan juga meningkat 5,1%. 

Ole Hansen, kepala strategi komoditas di Saxo 

Bank, mengatakan bahwa sentimen kembali 

membaik dimana pedagang kini membeli 

penurunan daripada menjual. "[Namun] 

Pedagang masih belum terburu-buru untuk 

masuk ke emas”, tambahnya. Sedangkan Kevin 

Grady, Presiden Phoenix Futures and Options, 

mengatakan bahwa masa depan emas tetap 

terikat pada Federal Reserve dan sikap 

kebijakan moneter agresifnya. Namun, Grady 

mencatat bahwa meskipun cenderung dovish, 

Federal Reserve akan terus menaikkan suku 

bunga dan itu akan membuat banyak investor 

emas menepi. Dia menambahkan bahwa dia 

melihat reli saat ini sebagai short-covering 

lebih lanjut, yang tidak berkelanjutan. 

Edward Moya, analis pasar senior Amerika 

Utara di OANDA, mengatakan bahwa 

mengingat pergerakan emas pada minggu lalu, 

dia memperkirakan akan melihat beberapa 

konsolidasi dalam waktu dekat. Dia 

menambahkan bahwa minggu ini adalah 

minggu yang relatif sepi untuk data ekonomi 

dan pedagang mungkin akan tetap low profile 

sembari menunggu keputusan kebijakan 

moneter Federal Reserve pada 14 Desember.  

"Saya sedikit bearish pada emas sekarang, tapi 

jika turun $20 dari sini, maka saya akan 

bullish," katanya. Moya menambahkan bahwa 

dalam jangka panjang, meskipun data 

pekerjaan tetap kuat, bidang ekonomi lainnya 

diperkirakan terus melemah. 

Dia memperkirakan bahwa setelah liburan, 

akan ada penurunan permintaan yang 

signifikan karena konsumen berusaha 

membayar tagihan mereka. Lingkungan ini 

akan memaksa Federal Reserve untuk 

memperlambat laju kenaikan suku bunga dan 

bahkan mengarah ke poros yang banyak 

ditunggu-tunggu. "Inflasi masih akan kaku dan 

sulit dinavigasi, tetapi kami tidak melihat risiko 

bahwa suku bunga Fed Fund naik menjadi 6%," 

katanya.  

Menuju akhir pekan, CME Fed Watch Tool 

menunjukkan bahwa pasar melihat peluang 

hampir 80% bahwa Federal Reserve akan 

menaikkan suku bunga sebesar 50 basis poin 
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akhir bulan ini. Pasar masih melihat tarif 

terminal antara 5,0% dan 5,25%. 

Bersamaan dengan data ekonomi, analis pasar 

juga memperingatkan investor untuk 

mengawasi berita utama seputar keputusan 

produksi OPEC+ minggu depan. Kelompok 23 

negara penghasil minyak yang dipimpin oleh 

Arab Saudi dan Rusia akan bertemu hari 

Minggu, dengan pasar memperkirakan 

kelompok tersebut akan mengumumkan lebih 

banyak pengurangan produksi, yang akan 

meningkatkan kekhawatiran akan resesi dan 

inflasi yang lebih tinggi. 

Data yang akan dirilis sepekan ke depan. 

Senin: PMI Layanan ISM, keputusan kebijakan 

moneter Reserve Bank of Australia 

Rabu: Keputusan kebijakan moneter Bank of 

Canada 

Jumat: Indeks Harga Produsen, Sentimen 

Konsumen Universitas Michigan 
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